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ABSTRAK 
Tujuan  penelitian  ini adalah untuk untuk mengetahui pengaruh  lingkungan kerja terhadap 
kinerja Aparatur Sipil Negara dan honorer pada Badan Kepegawaian Pengembangan dan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 orang 
Pegawai pada Badan Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten 
Lebong. Teknik pengambilan sampel adalah sensus. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan metode analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana, uji determinasi 
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan nilai regresi Y = 16,519+ 0,590X dengan arah 
regresi yang positif, artinya apabila lingkungan kerja meningkat maka kinerja pegawai pada 
Badan Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong juga akan 
meningkat. Lingkungan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong, karena nilai 
signifikan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Artinya semakin meningkat lingkungan kerja pada 
pegawai Badan Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong  
maka kinerja juga akan meningkat. Hal ini menggambarkan dengan adanya pengendalian diri 
dari para pegawai maka kinerja pegawai akan meningkat. Koefesien determinasi dari R square 
yaitu sebesar 0,345.  Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja  dan  profesionalisme  berpengaruh 
terhadap kinerja sebesar  34,5 % sedangkan sisanya (100-34,5%= 65,5%) dipengaruhi oleh 
faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the effect of the work environment on the 
performance of the State Civil Service and honorarium at the Human Resources Development 
and Human Resources Agency of Lebong Regency. The sample in this study were 62 
employees at the Human Resources Development and Human Resources Agency of Lebong 
Regency. The sampling technique is a census. Collecting data using a questionnaire and the 
method of analysis used is simple linear regression, test of determination and hypothesis testing. 
The results showed the regression value Y = 16.519+ 0.590X with a positive regression 
direction, meaning that if the work environment increases, the performance of employees at the 
Human Resources and Development Agency for Lebong Regency will also increase. The work 
environment has a significant effect on the performance of employees at the Human Resources 
and Development Personnel Agency of Lebong Regency, because the significant value is 0.000, 
which is smaller than 0.05. This means that the increasing work environment for employees of 
the Human Resources and Development Personnel Agency of Lebong Regency, the 
performance will also increase. This illustrates that with self-control from employees, employee 
performance will increase. The coefficient of determination of the R square is 0.345. This means 
that the work environment and professionalism have an effect on performance by 34.5%, while 
the rest (100-34.5% = 65.5%) are influenced by other causal factors which were not examined in 
this study. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu perhatian yang paling tajam dalam 
pelaksanaan pemerintahan, menyangkut kesiapan dan profesionalisme. Pelaksanaan pemerintahan yang 
baik (good govermance), terutama dalam pelaksanaan otonomi daerah, diperlukan dukungan kesiapan 
Aparatur Sipil Negara yang berkinerja baik. Keberhasilan pembangunan nasional sangat ditentukan oleh 
keberhasilan melaksanakan tugasnya. Terutama dari segi keAparatur Sipil Negaraan. Oleh karena itu 
aparatur pemerintah memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting sebagai motor dan 
penggerak dalam semua aktivitas fungsi pemerintahan selaras tuntutan reformasi yang menuntut 
pemerintahan yang bersih dari perbuatan amoral. Peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara menjadi 
penting mengingat perubahan arah kebijakan pemerintah sebagaimana dikehendaki oleh semangat 
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reformasi untuk lebih luas memberi ruang gerak dan peran serta yang lebih bebas bagi masyarakat 
dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan, dimana pemerintah beserta perangkatnya lebih 
berperan sebagai fasilitator.  

Perubahan arah kebijakan ini membawa implikasi terhadap kemampuan profesionalisme Aparatur 
Sipil Negara dalam menjawab tantangan era globalisasi dalam menghadapi persaingan ketat dengan 
negara didunia. Bertitik tolak dari pemikiran ini, maka peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara 
merupakan hal yang mendesak.  

Kinerja juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan 
kenyamanan dan membangkitkan semangat kerja Aparatur Sipil Negara. Lingkungan kerja yang 
menyenangkan bagi Aparatur Sipil Negara melalui pengikatan pengaruh  yang harmonis dengan atasan, 
rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di 
tempat bekerja akan membawa dampak yang positif bagi Aparatur Sipil Negara, sehingga kinerja 
Aparatur Sipil Negara dapat meningkat. 

Badan Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong merupakan 
badan yang bertanggung jawab terhadap Bupati dalam pelaksanaan tugasnya. Dalam pelaksanaan tugas 
dan tanggungjawab dari para pegawainya dituntut para pegawai memiliki kinerja yang tinggi sehingga 
pegawai mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan tupoksi yang telah 
ditetapkan. 

Berdasarkan fenomena yang dilihat pada saat pra penelitian masih rendahnya kinerja ASN. Hal ini 
dikarenakan lingkungan kerja yang kurang nyaman karena sering terjadi kurang harmonisnya antara 
sesama ASN karena ASN sibuk dengan urusan dan tugas masing-masing. Sehingga pada saat ASN 
membutuhkan bantuan dalam bekerja ASN yang lain tidak dapat membantunya karena kesibukan yang 
sedang dilakukannya. Lingkungan yang kurang nyaman juga disebabkan peralatan kerja yang kurang 
menunjang seperti computer yang masih versi lama dan juga printer yang sering rusak sehingga 
menghambat kelancaran dalam bekerja. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

 
Menurut Mangkunegara (2014:2), “Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan pemisahan tenaga kerja dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi”. Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai 
suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (Aparatur Sipil Negara).  

Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja 
untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu Aparatur Sipil Negara. Selanjutnya 
menurut A.F Stoner yang dikutip oleh Siagian (2013:6), “Manajemen sumber daya manusia yaitu suatu 
prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan 
orangorang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi 
memerlukannya”.  
 
Lingkungan Kerja  

 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia 

dan lingkungan terdapat pengaruh  yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk 
beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan 
pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat 
mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama melakukan pekerjaan, setiap karyawan akan berinteraksi 
dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja 

Menurut Komarudin (2016:231), lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik 
dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan sosial 
yang dimaksud berkenaan dengan keyakinan nilai-nilai, sikap, pandangan, pola atau gaya hidup di 
lingkungan sekitar serta interaksi antara orang-orang yang bekerja dalam suatu perusahaan baik itu 
interaksi antara atasan dengan bawahan maupun dengan rekan kerja. 
 
Kinerja 

 
Suatu organisasi, baik itu pemerintah maupun swasta, selalu digerakan oleh sekelompok orang 

yang berperan aktif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dari organisasi  tersebut.  Tujuan  
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organisasi  tentunya  tidak  akan  tercapai  jika  kinerja anggota atau Aparatur Sipil Negaranya tidak 
maksimal.  

Menurut Mangkunegara (2014:67), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya. Tidak jauh berbeda, Siagian (2013:227) mendefinisikan kinerja sebagai suatu 
keseluruhan   kemampuan   seseorang   untuk   bekerja   sedemikian   rupa   sehingga mencapai tujuan 
kerja secara optimal dan berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio 
lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai. 

Prawirosentono (2016:176) lebih cenderung menggunakan kata performance dalam menyebut 
kata kinerja. Menurutnya performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggungjawab masing-masing dalam rangka 
mencapai tujuan  organisasi  bersangkutan  secara  legal,  tidak  melanggar  hukum  dan  sesuai dengan 
moral maupun etika. 

. 
METODE PENELITIAN 

 
Metode Analisis 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian explanatory. Menurut 

Sugiyono (2013:55) yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  anatara variabel-variabel yang 
diteliti, sepengaruh  penelitian ini hanya bersifat menggambarkan suatu pengaruh  ambiguitas peran  dan 
pelatihan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara bagian keuangan dan Kepegawaian pada Badan 
Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong yang mana dalam 
penganalisaan datanya menggunakan statistik, artinya data yang ada berbentuk kuantitatif, maka jenis 
penelitiannya adalah penelitian kuantitatif.  
 
Regresi Liniar Sederhana 

 
Menurut Sugiyono (2013:216) Analisis regresi linear sederhana, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja, dengan rumus: 
 
Y=a+bX 
 
Keterangan : 
Y  = Kinerja 
a  = Nilai konstan 
b  = Koefien arah regresi 
X  = lingkungan kerja  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil dan Pembahasan  

 
Metode analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi variabel kinerja jika variabel 

lingkungan kerja, profesionalisme  mengalami peningkatan atau penurunan. Hasil perhitungan regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Model Regresi Linier sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.519 4.204  3.929 .000 

Lingkungan Kerja .590 .105 .588 5.628 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Sumber: Hasil penelitian dan diolah, 2021 
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Berdasarkan Tabel 1.  dapat dilihat persamaan regresi yang terbentuk adalah : 

 
Y = 16,519+ 0,590X 

 
 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta 16,519 mempunyai arti bahwa apabila variabel lingkungan kerja  (X) dianggap sama 
dengan nol maka variabel Kinerja  (Y) akan tetap sebesar 16,519 

2. Pengaruh Lingkungan kerja  (X) terhadap Kinerja  (Y). Nilai koefesien regresi variabel X (lingkungan 
kerja ) adalah sebesar 0,590 dengan asumsi apabila X (lingkungan kerja ) mengalami peningkatan 
sebesar satu-satuan maka Y (Kinerja) akan mengalami peningkatan sebesar 0,590 kali. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong. 
Hal ini menggambarkan bahwa semakin nyaman lingkungan kerja maka kinerja pegawai akan semakin 
meningkat. Adanya pencahayaan yang cukup saat bekerja, kenyamanan di tempat kerja dan keamanan 
di tempat kerja akan memberikan rasa kenyamanan kepada pegawai selama bekerja. Hal lain juga 
terlihat dari sarana dan prasarana yang diberikan kepada pegawai yang digunakan sebagai penunjang 
pegawai dalam bekerja. 

Hal ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2016:105), menyatakan bahwa : lingkungan kerja 
adalah semua aspek fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas. Kehidupan sosial yang dimaksud berkenaan dengan 
keyakinan nilai-nilai, sikap, pandangan, pola atau gaya hidup di lingkungan sekitar serta interaksi antara 
orang-orang yang bekerja dalam suatu perusahaan baik itu interaksi antara atasan dengan bawahan 
maupun dengan rekan kerja. Tersedianya semua sarana dan prasana yang dapat menunjang pekerjan 
seseorang maka akan meningkatkan rasa kepuasan seseorang dalam bekerja karena mereka dapat 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan permintaan instansi. 

Lingkungan kerja yang nyaman serta sarana dan prasarana kerja yang lengkap akan 
menciptakan kepuasan kerjabagi para pekerja. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 
Samson (2015). Sedangkan menurut Nitisemito (2016:183), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
 
1. Hasil penelitian menunjukkan nilai regresi Y = 16,519+ 0,590X ¬dengan arah regresi yang positif, 

artinya apabila lingkungan kerja meningkat maka kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian 
Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong juga akan meningkat. 

2. Lingkungan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian 
Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong, karena nilai signifikan sebesar 0,000 
kecil dari 0,05. Artinya semakin meningkat lingkungan kerja pada pegawai Badan Kepegawaian 
Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong  maka kinerja juga akan meningkat. 
Hal ini menggambarkan dengan adanya pengendalian diri dari para pegawai maka kinerja pegawai 
akan meningkat. 

3. Koefesien determinasi dari R square yaitu sebesar 0,345.  Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja  dan  
profesionalisme  berpengaruh terhadap kinerja sebesar  34,5 % sedangkan sisanya (100-34,5%= 
65,5%) dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Saran 
 

Hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan adalah Diharapkan 
kepada pimpinan Badan Kepegawaian Pengembangan dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong   
untuk dapat meningkatkan suasana kerja yang lebih kondusif dengan cara melengkapi sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang kinerja pegawai. 
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